AEEVI/ ARTIKEL FRIDAY BRIEFING

Dinamika Musiman Keong Perantara Schistosomiasis di
Sulawesi Tengah

Penulis: Junus Widjaja, Fadjar Satrija, Yusuf Ridwan, dan Triwibowo Ambar Garjito
Terbit: 5 September 2026

Prioritas baca: Tinggi - contoh kuat penggunaan ekologi untuk surveilans terarah.
Sumber asli: https://onehealthjournal.org/VVol.12/No.2/12.php

Inti artikel

Studi longitudinal selama 12 bulan di Lembah Napu, Sulawesi Tengah, memantau populasi Oncomelania hupensis
lindoensis, satu-satunya inang perantara Schistosoma japonicum di Indonesia, pada kebun kakao dan sawah.

Temuan utama

» Kepadatan keong meningkat sejak Januari dan mencapai puncak pada Juni sebelum menurun.

» Sebanyak 2.847 keong diperiksa; 68 positif serkaria atau 2,39%, dengan tingkat infeksi tertinggi pada Juni (4,12%).
» Kebun kakao lebih dominan pada Januari-Juni, sedangkan sawah relatif lebih dominan pada Juli-Desember.

» Kepadatan terkait dengan tutupan vegetasi sedang dan sumber air yang stabil; variabel iklim yang diukur tidak menunjukkan
korelasi signifikan.

Relevansi untuk Indonesia

Temuan mendukung surveilans berbasis risiko yang memperhitungkan musim, habitat, penggunaan lahan, dan hubungan
manusia-hewan-lingkungan. Intervensi tidak harus seragam sepanjang tahun; pemantauan dan pengendalian dapat
dipusatkan pada periode dan habitat dengan risiko tertinggi.

Simpulan AEEVI

Surveilans One Health menjadi lebih efisien ketika data ekologis digunakan untuk menentukan waktu dan lokasi tindakan.
Pendekatan serupa dapat dipertimbangkan untuk penyakit zoonotik lain yang dipengaruhi lingkungan dan perubahan
penggunaan lahan.

Catatan editorial Ringkasan ini disusun untuk pembaca AEEVI dan tidak menggantikan artikel asli.
AEEVI Interpretasi dan implikasi untuk Indonesia merupakan sintesis editorial berbasis isi
artikel.
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